
 

 

 
BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 
1.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Di dalam Hubungan Masyarakat di Kementerian Ketenagakerjaan RI dipimpin 

oleh Bapak Sunardi Manampiar Sinaga S.STP.,M.M. Pekerjaan magang Humas 

diawasi langsung oleh para koordinator bagian divisi untuk memastikan 

pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan aturan dan standar yang berlaku di 

Kementerian Ketenagakerjaan RI. 

 
 
 

 
1.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama menjalani masa magang di Kementerian Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia, penulis berperan sebagai Hubungan Masyarakat dengan berbagai 

tanggung jawab yang mencerminkan keragaman tugas dalam dunia kehumasan 

dan komunikasi publik. Dalam kapasitas penulis sebagai Hubungan Masyarakat, 

penulis secara aktif terlibat dalam kegiatan pengarsipan, yakni menginput data 

arsip Biro Humas Kementerian Ketenagakerjaan RI untuk tahun 2023, 2022, 

2019, 2018, serta mengelola arsip statis yang telah terdokumentasi. Kegiatan ini 

tidak hanya membutuhkan ketelitian tinggi, tetapi juga pemahaman terhadap 

sistem klasifikasi dokumen internal kementerian. 
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Di samping itu, penulis turut serta dalam bagian media sosial Kementerian 

Ketenagakerjaan RI seperti menyusun content planning beserta naskah (script) 

untuk berbagai konten media sosial yang ditujukan guna mendukung strategi 

komunikasi digital Kementerian Ketenagakerjaan RI. Tak hanya berada di balik 

layar, penulis juga berperan sebagai talent dalam konten-konten yang 

dipublikasikan di platform media sosial resmi Kementerian Ketenagakerjaan RI, 

yang bertujuan untuk mendekatkan informasi kebijakan ketenagakerjaan kepada 

masyarakat luas dengan pendekatan yang komunikatif dan menarik. Selain itu, 

penulis dipercaya menjadi salah satu admin media sosial, khususnya Instagram, 

dengan tanggung jawab utama menjawab komentar dari masyarakat serta 

menjaga interaksi yang positif dan informatif di kolom komentar. Pengelolaan 

interaksi digital ini penting sebagai bentuk pelayanan publik berbasis media 

sosial yang semakin menjadi kanal utama komunikasi instansi pemerintah 

dengan warganya. 

Penulis juga menjadi bagian dari tim publikasi dan dokumentasi 

Hubungan Masyarakat, yang bertugas meliput kegiatan pimpinan, seperti Bapak 

Menteri Ketenagakerjaan RI Prof. Yassierli dan Bapak Wakil Menteri 

Ketenagakerjaan RI Bapak Immanuel Ebenezer. Dalam tugas ini, penulis terlibat 

langsung dalam proses peliputan lapangan, dokumentasi foto dan video, hingga 

Caption kegiatan untuk keperluan publikasi resmi. 

Penulis juga ditempatkan pada Divisi Hubungan Antar Lembaga dan Non 

Lembaga, di mana penulis berkontribusi dalam proses transkrip hasil rapat 

penting di DPR dan DPRD yang berkaitan dengan isu ketenagakerjaan, serta 

membantu menyusun skrip untuk program-program strategis seperti Balai 

Latihan Kerja Komunitas (BLKK), yang menjadi bagian dari agenda 

pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan vokasional. Lebih lanjut, dalam 

divisi Pelayanan Publik, penulis turut membantu proses penerimaan dan 

penanganan keluhan masyarakat melalui Pusat Bantuan Kementerian 

Ketenagakerjaan RI. Tugas ini menuntut kepekaan, empati, serta kemampuan 

komunikasi interpersonal yang baik untuk memastikan masyarakat mendapatkan 

tanggapan dan solusi yang sesuai terhadap permasalahan yang mereka hadapi. 
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3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Berikut adalah tugas utama yang dilakukan oleh seorang Hubungan Masyarakat 

selama pelaksanaan kerja magang. 

 
A. Bagian Tata Usaha Biro Humas Kementerian Ketenagakerjaan 

Dalam kapasitas sebagai Hubungan Masyarakat , secara aktif terlibat dalam 

kegiatan pengelolaan arsip yang merupakan salah satu aspek penting dalam 

mendukung kelancaran fungsi dokumentasi dan informasi di lingkungan Biro 

Humas Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia. 

Tugas utama penulis adalah melakukan proses input dan digitalisasi data 

arsip fisik ke dalam sistem pengarsipan elektronik, yang mencakup 

dokumen-dokumen dari berbagai tahun, yaitu tahun 2023, 2022, 2019, dan 2018. 

Selain itu, penulis juga turut bertanggung jawab dalam penataan dan 

pengelompokan arsip statis, yaitu dokumen-dokumen yang memiliki nilai guna 

informasi jangka panjang serta berfungsi sebagai bahan pertanggungjawaban 

administratif dan historis instansi. 

Kegiatan ini mencakup pengecekan ulang kelengkapan dokumen, 

pengkodean berdasarkan sistem klasifikasi arsip, serta pelabelan dan pengarsipan 

ulang sesuai standar yang berlaku. penulis juga memastikan bahwa seluruh data 

yang diinput telah sesuai dengan sistem pengelolaan arsip internal, guna 

memudahkan proses pencarian dan pelacakan dokumen di masa mendatang. 

Dalam pelaksanaan tugas ini, penulis bekerja secara teliti, sistematis, dan 

menjunjung tinggi prinsip kerahasiaan dokumen pemerintahan. Pengalaman ini 

memberikan penulis wawasan mengenai pentingnya manajemen informasi dalam 

dunia kehumasan serta keterampilan teknis dalam pengarsipan berbasis digital 

dan fisik. 
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Gambar 3.1.1 Penginputan Arsip Tahun 2023 Kementerian Ketenagakerjaan RI  
                Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

 
 

 
Gambar 3.1.2 Penginputan Arsip Tahun 2022 Kementerian Ketenagakerjaan RI  

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
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Gambar 3.1.3 Penginputan Arsip Tahun 2019 Kementerian Ketenagakerjaan RI  
                   Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

 

 

 
Gambar 3.1.4 Penginputan Arsip Tahun 2018 Kementerian Ketenagakerjaan RI  

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
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Gambar 3.1.5 Penginputan Arsip Statis Tahun 2015 Kementerian Ketenagakerjaan RI 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

 
 

B. Bagian Sosial Media Biro Humas Kementerian Ketenagakerjaan 
 

Penulis juga terlibat aktif dalam pengelolaan media sosial Kementerian 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia sebagai bagian dari tim Hubungan Masyarakat 

(PR). Salah satu tanggung jawab utama penulis adalah menyusun perencanaan 

konten (content planning) yang sistematis dan terstruktur untuk mendukung 

strategi komunikasi digital Kementerian. Perencanaan konten berperan penting 

dalam membantu perusahaan mengenali dan memenuhi kebutuhan audiens dengan 

menyusun materi yang lebih sesuai dan menarik. Melalui strategi perencanaan 

konten media sosial, sebuah institusi dapat memperkuat keterhubungan dengan 

audiensnya di berbagai platform digital (Fadillah et al., 2021). Secara teoritis, 

perencanaan konten juga dijelaskan oleh Kotler dan Hermawan (2017) melalui 

konsep content marketing, yaitu pendekatan yang menitikberatkan pada pentingnya 

menciptakan dan menyebarkan konten berkualitas tinggi guna menarik perhatian, 

membangun keterlibatan, serta mempertahankan audiens yang menjadi target utama. 
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Perencanaan ini mencakup identifikasi tema bulanan, penyusunan kalender konten, 

hingga penyesuaian materi dengan momen atau isu terkini yang relevan dengan 

kebijakan ketenagakerjaan. Dalam proses tersebut, penulis juga bertanggung jawab 

dalam penulisan naskah (script) untuk berbagai jenis konten, baik untuk format 

video, infografis, maupun narasi singkat untuk caption, dengan tujuan 

menyampaikan pesan yang informatif, mudah dipahami, dan sesuai dengan 

karakteristik audiens digital. 

 

 

Gambar 3.1.6 Perencanaan Konten Ketentuan Syarat Kerja Melalui PK,PP, dan PKB Kementerian Ketenagakerjaan RI 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
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Gambar 3.1.7 Perencanaan Konten Cuti Bersama dan Resign Kementerian Ketenagakerjaan RI  

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
 

 
 

Gambar 3.1.8 Perencanaan Konten Tunjangan Hari Raya  dan Bonus Hari Raya  Kementerian Ketenagakerjaan RI 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
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Gambar 3.1.9 Perencanaan Konten Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Kementerian Ketenagakerjaan RI 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

 
 

 

 
Gambar 3.1.10 Perencanaan Konten Harian Pasca Lebaran Kementerian Ketenagakerjaan RI 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
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Gambar 3.1.11 Perencanaan Konten Promosi Job Fair Seri 1 Kemnaker Kementerian Ketenagakerjaan RI 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

 
Tidak hanya berperan di balik layar, penulis juga turut menjadi talent atau wajah 

dari sejumlah konten yang dipublikasikan melalui platform media sosial resmi 

Kementerian Ketenagakerjaan RI, seperti Instagram dan TikTok. Peran ini menuntut 

kemampuan komunikasi verbal yang baik, ekspresi yang meyakinkan, serta 

pemahaman substansi terhadap pesan-pesan yang ingin disampaikan kepada publik. 

Tujuannya adalah agar kebijakan, program, dan informasi penting dari Kementerian 

dapat tersampaikan dengan cara yang lebih personal, menarik, dan mudah diterima 

oleh masyarakat luas, khususnya generasi muda yang menjadi pengguna aktif media 

sosial. 
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Gambar 3.1.12 Konten Harian Sosial Media Kementerian Ketenagakerjaan RI 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
 
 
 

 
Gambar 3.1.13 Konten Harian Sosial Media Kementerian Ketenagakerjaan RI 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
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Gambar 3.1.14 Konten Talking Head Sosial Media Kementerian Ketenagakerjaan RI 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
 
 

 
Gambar 3.1.15  Konten Harian Sosial Media Kementerian Ketenagakerjaan RI 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
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Gambar 3.1.16 Konten Talking Head Sosial Media Kementerian Ketenagakerjaan RI 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

 

 
Gambar 3.1.17 Konten Harian Sosial Media Kementerian Ketenagakerjaan RI 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
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Gambar 3.1.18 Konten Talking Head Sosial Media Kementerian Ketenagakerjaan RI 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
 

 

 
Gambar 3.1.19  Konten Harian Sosial Media Kementerian Ketenagakerjaan RI 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
 
 
 

32 
Peran Hubungan Masyarakat…, Salma Celia Davinka, Universitas Multimedia Nusantara 



 

 
 
 

 
Selain itu, penulis juga dipercaya sebagai bagian dari tim admin media sosial, 

dengan tanggung jawab utama mengelola interaksi digital, khususnya melalui kolom 

komentar pada akun Instagram resmi Kementerian. Dalam peran ini, penulis 

bertugas untuk memberikan tanggapan kepada komentar-komentar dari masyarakat 

dengan pendekatan yang ramah, informatif, dan sesuai dengan kebijakan komunikasi 

instansi. Tugas ini tidak hanya mencerminkan bentuk pelayanan publik secara 

daring, tetapi juga menjadi sarana penting untuk membangun kepercayaan publik 

terhadap kementerian melalui komunikasi dua arah yang cepat dan responsif. 

 

Pengelolaan media sosial ini menjadi sangat penting dalam konteks era digital saat 

ini, di mana media sosial telah menjadi kanal utama komunikasi publik instansi 

pemerintah. Melalui pengalaman ini, penulis memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai pentingnya strategi komunikasi digital, pengelolaan citra lembaga, serta 

bagaimana membangun interaksi yang positif dan produktif antara pemerintah dan 

masyarakat secara daring. 
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Gambar 3.1.20 Memberikan feedback terhadap komentar Instagram Kementerian Ketenagakerjaan RI 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
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C. Bagian Dokumentasi dan Publikasi Biro Humas 
Kementerian Ketenagakerjaan RI 

 
 

Penulis juga dipercaya menjadi bagian dari tim publikasi dan dokumentasi dalam 

lingkup Hubungan Masyarakat (PR) Kementerian Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia. Tim ini memiliki peran strategis dalam mendukung transparansi serta 

diseminasi informasi kegiatan pimpinan kementerian kepada publik. Dalam 

pelaksanaannya, penulis turut bertanggung jawab untuk meliput secara langsung 

berbagai kegiatan pimpinan, baik Bapak Menteri Ketenagakerjaan RI, Prof. 

Yassierli, maupun Bapak Wakil Menteri Ketenagakerjaan RI, Bapak Immanuel 

Ebenezer, yang berlangsung di dalam maupun di luar lingkungan kementerian. 
 
 
 

 
Gambar 3.1.21 Kegiatan agenda audiensi Menaker RI 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
 

Dalam tugas ini, penulis terlibat aktif dalam seluruh proses peliputan 

lapangan, mulai dari persiapan teknis sebelum kegiatan, pengambilan 

dokumentasi visual berupa foto dan video selama acara berlangsung, hingga 

pengumpulan data dan informasi pendukung untuk keperluan publikasi. penulis 

juga berkontribusi dalam menyusun caption atau narasi singkat untuk mengiringi 

publikasi konten dokumentasi tersebut kanal komunikasi, seperti website dan 

laporan internal. 
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Gambar 3.1.22 Kegiatan agenda Wamenaker RI melayani demo pekerja Kementerian Ketenagakerjaan RI 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

 
Kegiatan publikasi ini bertujuan untuk memberikan informasi yang akurat 

dan transparan kepada masyarakat mengenai agenda, kebijakan, serta langkah 

strategis yang dilakukan oleh pimpinan Kementerian Ketenagakerjaan RI. Melalui 

keterlibatan penulis dalam tim ini, penulis memperoleh pengalaman praktis 

mengenai proses kerja dokumentasi pemerintahan, teknik pengambilan gambar 

yang efektif untuk keperluan publikasi, serta pemahaman tentang pentingnya 

komunikasi visual dan naratif dalam membentuk citra lembaga di mata publik. 

 
 
 

D. Bagian Hubungan Antar Lembaga dan Nonlembaga Biro 
Humas Kementerian Ketenagakerjaan RI 

Selain bertugas di bidang media sosial dan dokumentasi, penulis juga ditempatkan 

pada Divisi Hubungan Antar Lembaga dan Non Lembaga di bawah koordinasi 

Biro Humas Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia. Divisi ini 

memiliki peran penting dalam menjalin koordinasi dan komunikasi antara 

Kementerian dengan berbagai pihak eksternal, baik lembaga pemerintahan 

maupun non-pemerintahan, dalam rangka mendukung kelancaran 

penyelenggaraan program dan kebijakan ketenagakerjaan. 
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Gambar 3.1.23  Kegiatan agenda rapat di gedung DPR RI Komisi IX Kementerian Ketenagakerjaan RI 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

 
 
 

 
Gambar 3.1.24 Kegiatan agenda rapat Barenbang dan DPRD Klaten di gedung Kemnaker RI  

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
 

Dalam lingkup tugas tersebut, penulis secara aktif berkontribusi dalam 

kegiatan penyusunan transkrip hasil rapat yang berlangsung di lembaga legislatif 

seperti Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD). Rapat-rapat ini membahas berbagai isu strategis yang berkaitan dengan 

ketenagakerjaan, seperti pengesahan undang-undang, pengawasan pelaksanaan 

kebijakan ketenagakerjaan, serta program-program pembangunan ketenagakerjaan 

nasional. 
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Proses transkrip dilakukan secara teliti dan sistematis, dengan memastikan 

bahwa seluruh poin penting dalam diskusi terekam dan terdokumentasi secara 

akurat untuk keperluan pelaporan dan arsip internal kementerian. 
 

 
Gambar 3.1.25 Transkrip hasil rapat dengan DPRD Klaten dan DPRD NTB  

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
 
 
 

Selain itu, penulis juga diberikan tanggung jawab untuk membantu dalam 

penyusunan naskah atau skrip komunikasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 

program Balai Latihan Kerja Komunitas (BLKK). 

Program ini merupakan salah satu inisiatif strategis Kementerian 

Ketenagakerjaan RI dalam rangka pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan 

vokasi yang dilaksanakan berbasis komunitas, seperti lembaga keagamaan, 

pesantren, dan organisasi sosial lainnya. 
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Gambar 3.1.26 Naskah pengenalan Balai Latihan Kerja Komunitas Kementerian Ketenagakerjaan RI 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

 
Melalui keterlibatan penulis dalam divisi ini, penulis memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai proses kerja antar-lembaga pemerintah, 

pentingnya dokumentasi formal dalam proses pengambilan kebijakan, serta 

strategi komunikasi kelembagaan dalam menjangkau dan melibatkan masyarakat 

dalam program-program pemerintah. Pengalaman ini juga meningkatkan 

kemampuan penulis dalam berpikir kritis, menyusun dokumen resmi, dan 

mengkomunikasikan pesan secara efektif sesuai dengan standar birokrasi 

pemerintahan. 

E. Bagian Pelayanan Publik Pusat Bantuan Kementerian Ketenagakerjaan RI 
 

Dalam pelaksanaan tugas magang, penulis juga ditempatkan pada Divisi 

Pelayanan Publik Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, khususnya 

pada unit Jaminan Kehilangan Pekerjaan yang berfungsi sebagai kanal resmi 

pengaduan dan layanan informasi masyarakat seputar jaminan sosial. Di divisi ini, 

penulis berperan dalam membantu proses penerimaan, pencatatan, dan 

penanganan keluhan masyarakat yang masuk melalui berbagai saluran 

komunikasi, seperti telepon, email, serta pesan melalui media sosial kementerian. 
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Tugas utama penulis mencakup mengidentifikasi isi keluhan, 

mengkategorikan jenis permasalahan, serta mendistribusikan laporan tersebut 

kepada unit terkait yang memiliki wewenang dalam menyelesaikan permasalahan 

yang dilaporkan. penulis juga memberikan respon awal kepada masyarakat berupa 

informasi atau klarifikasi terkait prosedur, regulasi, maupun status dari laporan 

yang telah diterima. Dalam menjalankan peran ini, penulis senantiasa menjaga 

etika komunikasi, menjawab dengan bahasa yang sopan, empatik, dan 

profesional, agar masyarakat merasa didengarkan dan dihargai. 
 

 

Gambar 3.1.27 Eskalasi dan memberikan respons terhadap pengaduan JKP  
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

 
Proses pelayanan pengaduan ini menuntut kepekaan sosial, kemampuan 

analisis cepat, serta kompetensi komunikasi interpersonal yang baik, karena setiap 

keluhan memiliki konteks dan tingkat urgensi yang berbeda-beda. penulis juga 

dituntut untuk bekerja secara teliti dalam mencatat setiap aduan dan memastikan 

bahwa semua data terekam dengan akurat dalam sistem internal kementerian, 

sebagai bahan tindak lanjut maupun dokumentasi resmi. 
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3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama melaksanakan magang di Biro Humas Kementerian Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia, penulis terlibat aktif dalam pengelolaan arsip fisik dan digital, mencakup 

proses input data, digitalisasi, pengkodean, pelabelan, serta pengelompokan arsip statis 

dari tahun 2018 hingga 2023 sesuai standar kearsipan nasional. Selain itu, penulis juga 

berperan dalam tim media sosial dengan menyusun perencanaan konten, menulis naskah 

untuk berbagai format publikasi, serta menjadi talent dalam konten video untuk semua 

kanal Kementerian Ketenagakerjaan RI guna menyampaikan informasi ketenagakerjaan 

secara menarik dan komunikatif, khususnya kepada generasi muda. Penulis juga 

mengelola interaksi digital sebagai admin media sosial dengan memberikan tanggapan 

informatif dan responsif di kolom komentar. Melalui kegiatan ini, penulis memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang pentingnya manajemen informasi, strategi 

komunikasi digital, serta keterampilan teknis dalam pengarsipan dan pelayanan publik 

berbasis media sosial. Berikut adalah beberapa teori yang digunakan selama magang 

tersebut : 
 
 
 

Tugas dan peran yang dijalankan penulis sebagai bagian dari tim admin media sosial dan 

unit pelayanan publik Jaminan Kehilangan Pekerjaan di Kementerian Ketenagakerjaan RI 

secara langsung mencerminkan penerapan Teori Komunikasi Humas Model Two-Way 

Symmetrical yang dikembangkan oleh James E. Grunig. Dalam teori ini, komunikasi 

yang efektif antara organisasi dan publik seharusnya berlangsung secara timbal balik dan 

berimbang, dengan tujuan membangun saling pengertian, mendapatkan dukungan, serta 

menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak (Grunig 

dalam Ruslan, 2010:105). 
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1.  Penerapan Teori dalam Pengelolaan Media Sosial: 

Ketika penulis mengelola Interaksi digital di kolom komentar Instagram resmi 

Kemnaker, aktivitas ini merupakan bentuk nyata dari komunikasi dua arah yang simetris. 

Penulis tidak hanya menyampaikan informasi satu arah, melainkan juga merespons 

masukan, pertanyaan, atau bahkan keluhan masyarakat secara langsung. Tanggapan yang 

diberikan bersifat Informatif, empatik, dan sesuai kebijakan, yang bertujuan membina 

hubungan yang positif dengan publik. Ini menunjukkan proses komunikasi yang bersifat 

dialogis, bukan sekadar monolog atau propaganda, seperti yang ditekankan dalam model 

Two-Way Symmetrical.  
      

    
    
   

Gambar 3.2.1 Interaksi digital di kolom komentar Instagram resmi Kemnaker  
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
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2. Penerapan Teori dalam Layanan Publik dan Penanganan Keluhan:  

Lebih lanjut, saat penulis ditempatkan di Divisi Pelayanan Publik, khususnya 

pada unit Jaminan Kehilangan Pekerjaan, pendekatan komunikasi dua arah yang 

seimbang semakin nyata terlihat. Penulis berinteraksi langsung dengan masyarakat 

yang mengajukan pengaduan atau pertanyaan seputar jaminan sosial, di mana setiap 

keluhan tidak hanya didengar, tetapi juga diidentifikasi, diklasifikasi, ditindaklanjuti, 

dan dijawab dengan penjelasan atau klarifikasi yang jelas dan empatik. 

Aktivitas ini mencerminkan upaya membangun pemahaman bersama, di mana 

organisasi (dalam hal ini kementerian) berusaha memahami kebutuhan, 

permasalahan, dan ekspektasi masyarakat, sekaligus menyampaikan informasi secara 

persuasif dan etis. 

Model komunikasi ini juga mendukung praktik pelayanan publik berbasis 

empati dan transparansi, di mana keluhan masyarakat tidak dipandang sebagai 

ancaman, tetapi sebagai umpan balik berharga yang dapat memperkuat kepercayaan 

publik terhadap institusi. Proses komunikasi yang dilakukan penulis, baik secara 

langsung maupun melalui media digital, melibatkan analisis konteks, kepekaan 

sosial, dan etika komunikasi, yang menjadi kunci dalam mewujudkan interaksi yang 

bermakna dan membangun citra positif lembaga. 
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Gambar 3.2.2 Interaksi digital di kolom komentar Instagram resmi Kemnaker  
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

 
 
 

Dengan demikian, seluruh aktivitas penulis dalam pengelolaan komentar 

media sosial hingga pelayanan pengaduan masyarakat sangat relevan dengan 

prinsip-prinsip Two-Way Symmetrical Model, yang tidak hanya menekankan 

keterbukaan informasi, tetapi juga komitmen organisasi dalam menjalin hubungan 

yang setara dan konstruktif dengan publik. Pendekatan ini menjadi fondasi dari 

komunikasi kehumasan modern yang etis, partisipatif, dan berorientasi pada 

kepentingan bersama. 

B) Strategic Communication Planning 
 

Dalam konteks strategi komunikasi, konsep ini menekankan pentingnya komunikasi 

yang efektif agar pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami sesuai 

maksud pengirim. Menurut Cangara (2014), strategi komunikasi adalah kombinasi 

terbaik dari berbagai unsur komunikasi, yaitu komunikator, pesan, media, penerima, 

hingga efek yang dihasilkan, yang dirancang secara sistematis untuk mencapai hasil 

komunikasi yang maksimal. 
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Pendekatan ini mengharuskan adanya perencanaan yang matang agar pesan 

tidak hanya tersampaikan, tetapi juga mampu mempengaruhi dan menggerakkan 

audiens sesuai tujuan yang diinginkan. Selanjutnya, Effendi (2000) menyatakan 

bahwa strategi komunikasi merupakan perpaduan antara perencanaan dan 

manajemen komunikasi yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan 

menjadi pondasi utama dalam strategi komunikasi, ibarat pondasi rumah yang 

memperkuat keseluruhan struktur bangunan. Perencanaan komunikasi sendiri 

merupakan proses yang disusun secara sadar dan sistematis, meliputi beberapa 

tahapan yang saling berkaitan mulai dari penentuan tujuan, pemilihan pesan, media, 

hingga evaluasi hasil komunikasi. Teori ini menjelaskan bahwa komunikasi yang 

efektif harus dirancang secara sistematis, mulai dari analisis audiens, penentuan 

tujuan komunikasi, hingga penyusunan pesan dan pemilihan media yang sesuai. 

Dalam konteks kegiatan penulis, perencanaan konten mencakup identifikasi tema 

bulanan untuk menjaga relevansi konten, penyusunan kalender editorial guna 

memastikan konsistensi pesan, serta penyesuaian materi dengan isu-isu aktual agar 

pesan tetap tepat waktu dan sesuai konteks. Pendekatan ini selaras dengan prinsip 

strategic message design, yang menekankan pentingnya penyampaian pesan yang 

relevan, terstruktur, dan adaptif terhadap kebutuhan audiens, sehingga komunikasi 

menjadi lebih efektif dan berdampak. 

Dalam ranah komunikasi digital, khususnya pengelolaan media sosial, teori 

manajemen konten yang dikemukakan oleh Fadillah et al. (2021) sangat relevan. 

Mereka menegaskan bahwa perencanaan konten yang sistematis dan terstruktur 

menjadi strategi utama untuk memperkuat keterhubungan antara institusi dan 

audiensnya. 

Perencanaan konten yang baik meliputi identifikasi tema-tema bulanan yang 

relevan, penyusunan kalender konten, serta penyesuaian materi dengan isu dan 

momen terkini yang penting bagi audiens. Penyesuaian ini bertujuan agar pesan yang 

disampaikan tidak hanya informatif, tetapi juga menarik dan sesuai dengan 

karakteristik audiens digital, sehingga mampu meningkatkan engagement dan 

efektivitas komunikasi. Penulis yang bertugas menulis naskah untuk berbagai format 

konten seperti video, infografis, dan caption mengimplementasikan teori ini dengan 

menghasilkan konten yang komunikatif dan mudah dipahami, sekaligus memenuhi 

kebutuhan audiens di platform media sosial. 
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Dalam  pelaksanaan magang di Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 

penulis secara langsung mengaplikasikan teori-teori tersebut melalui tugas menyusun 

perencanaan konten media sosial yang sistematis dan terstruktur, mulai dari 

merancang tema bulanan hingga kalender editorial yang menyesuaikan materi dengan 

isu terkini di bidang ketenagakerjaan.  

    
 

Gambar 3.2.3 Perencanaan Kampanye THR dan BHR 2025  
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
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Gambar 3.2.4 Perencanaan Kampanye THR dan BHR 2025  
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

 

 
Dalam perencanaan konten kampanye Tunjangan Hari Raya (THR) dan 

Bonus Hari Raya (BHR) tahun 2025, langkah awal yang dilakukan adalah 

situation analysis atau analisis situasi. Analisis ini bertujuan untuk memahami 

kondisi internal dan eksternal yang memengaruhi jalannya kampanye komunikasi. 

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam tahapan ini adalah news analysis 

atau analisis pemberitaan, di mana penulis melakukan riset terhadap pemberitaan 

media massa dan respons publik di media sosial terkait isu-isu THR tahun-tahun 

sebelumnya. Hal ini memberikan gambaran mengenai tantangan, persepsi publik, 

serta isu-isu yang sensitif, yang menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan 

strategi komunikasi ke depan. 

 
Lebih lanjut, analisis situasi diperkuat dengan penggunaan dua metode 

analisis strategis, yaitu SWOT dan PEST. Melalui analisis SWOT Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, dan Threats, penulis dapat mengidentifikasi kekuatan 

seperti otoritas kelembagaan Kementerian Ketenagakerjaan sebagai sumber 

informasi resmi dan terpercaya. 
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     Kelemahan seperti keterbatasan jangkauan komunikasi ke sektor informal, 

peluang seperti meningkatnya penggunaan media sosial sebagai saluran 

komunikasi langsung ke publik, serta ancaman seperti hoaks dan misinformasi 

yang dapat menyesatkan masyarakat. Sementara itu, analisis PEST digunakan 

untuk mengkaji faktor-faktor eksternal yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

kampanye, mencakup aspek Political (seperti regulasi baru terkait THR), 

Economical (seperti daya beli masyarakat dan kondisi ekonomi pasca-pandemi), 

Social (seperti persepsi dan ekspektasi pekerja terhadap THR), serta 

Technological. 

 
Dengan pendekatan analisis SWOT dan PEST yang komprehensif ini, 

strategi konten kampanye THR dan BHR 2025 dapat disusun secara lebih tajam, 

terarah, dan relevan dengan kondisi yang ada. Setiap konten yang diproduksi baik 

berupa video edukatif, infografis, maupun narasi media sosial tidak hanya 

informatif tetapi juga responsif terhadap dinamika publik, sehingga memperkuat 

kepercayaan masyarakat dan meningkatkan efektivitas komunikasi kebijakan 

pemerintah. 
 
 
 

 
Gambar 3.2.5 Perencanaan Kampanye THR dan BHR 2025  

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
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Untuk menghasilkan konten yang relevan dan efektif, perlu memahami secara 

mendalam karakteristik audiens mereka. Dengan mengetahui aspek demografis, 

geografis, psikografis, serta perilaku target pasar, pemasar dapat menyusun narasi mereka 

yang lebih terarah dan bermakna. Proses segmentasi ini membantu dalam 

mengidentifikasi kebutuhan, keinginan, serta permasalahan yang dihadapi oleh audiens. 

Melalui pemahaman tersebut, konten yang disusun dapat difokuskan untuk merespons 

kegelisahan audiens, sehingga mampu memberikan solusi dan membantu mereka 

mencapai tujuan. Pendekatan ini membuat konten tidak hanya informatif, tetapi juga 

relevan secara emosional dan fungsional bagi target audiens. 

Tahap berikutnya dalam perencanaan kampanye THR dan BHR 2025 adalah 

penyusunan strategi distribusi konten berbasis model PESO (Paid, Earned, Shared, 

Owned). Model ini digunakan untuk memetakan saluran komunikasi secara komprehensif 

agar pesan kampanye dapat menjangkau audiens secara optimal. Untuk memperkuat 

efektivitas kampanye, penetapan key message menjadi langkah krusial, dengan 

menyesuaikan isi pesan berdasarkan perspektif tiga kelompok utama. Dari sisi pekerja, 

perusahaan, dan media. Seluruh proses tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan 

kampanye yang disusun menggunakan metode SMART (Spesific, Measurable, 

Achievable, Relevant, Time-bound) 

 
 

 

Gambar 3.2.6 Kalender Perencanaan Kampanye THR dan BHR 2025  
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
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Selain itu, penulis juga aktif menulis naskah untuk berbagai format konten 
yang disebarkan di platform digital kementerian, memastikan pesan yang disampaikan 
informatif dan sesuai karakteristik audiens digital.  

     

    
  

Gambar 3.2.6 Kumpulan Naskah Konten Untuk Kampanye THR dan BHR 2025  
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

 
 
 

C) Corporate Image 
 

Penulis juga dipercaya menjadi bagian dari tim publikasi dan dokumentasi dalam 

lingkup Hubungan Masyarakat (PR) Kementerian Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia. Tim ini memiliki peran strategis dalam mendukung transparansi serta 

diseminasi informasi kegiatan pimpinan kementerian kepada publik. Dalam 

pelaksanaannya, penulis turut bertanggung jawab untuk meliput secara langsung 

berbagai kegiatan pimpinan, baik Bapak Menteri Ketenagakerjaan RI, Prof. Yassierli, 

maupun Bapak Wakil Menteri Ketenagakerjaan RI, Bapak Immanuel Ebenezer, yang 

berlangsung di dalam maupun di luar lingkungan kementerian. Penulis terlibat aktif 

dalam seluruh proses peliputan lapangan, mulai dari persiapan teknis sebelum 

kegiatan, pengambilan dokumentasi visual berupa foto dan video selama acara 

berlangsung, hingga pengumpulan data dan informasi pendukung untuk keperluan 

publikasi. 
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Selain itu, penulis juga berkontribusi dalam menyusun narasi singkat atau caption 

untuk mengiringi konten dokumentasi yang disebarluaskan melalui kanal komunikasi 

resmi kementerian seperti situs web dan laporan internal. Tujuan dari kegiatan publikasi 

ini adalah untuk memberikan informasi yang akurat, faktual, dan transparan kepada 

masyarakat mengenai agenda, kebijakan, serta langkah strategis yang diambil oleh 

pimpinan Kementerian Ketenagakerjaan RI. Citra merek merupakan persepsi yang 

terbentuk di benak konsumen terhadap suatu merek, yang muncul dari berbagai asosiasi 

yang mereka miliki Menurut (Kotler dan Keller, 2016). Citra ini sangat penting karena 

berkaitan erat dengan kesan yang ditangkap oleh publik. Dalam konteks lembaga 

pemerintahan seperti Kementerian Ketenagakerjaan, meskipun tidak memasarkan produk 

komersial, citra kelembagaan tetap menjadi faktor penting dalam membangun 

kepercayaan masyarakat. Di sinilah peran Hubungan Masyarakat menjadi relevan melalui 

komunikasi yang strategis dan terarah, Humas membantu membentuk persepsi positif 

publik terhadap program dan kebijakan kementerian. Selain itu, sebagaimana kualitas 

produk memengaruhi keputusan konsumen, kualitas layanan publik juga menjadi penentu 

bagaimana masyarakat menilai kinerja lembaga secara keseluruhan. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 
 

Berikut merupakan masalah yang penulis hadapi saat bekerja sebagai Hubungan 

masyarakat sebagai intern di Kementerian Ketenagakerjaan RI, khususnya dibawah 

naungan Biro Hubungan Masyarakat Kementerian Ketenagakerjaan RI :   

 

1. Hambatan yang penulis alami selama menjalankan tugas penginputan data arsip di 

lingkungan Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia terutama berkaitan 

dengan keterbatasan pemahaman terhadap sistem klasifikasi arsip yang digunakan. 

Pada awal pelaksanaan tugas, penulis belum sepenuhnya memahami kode-kode 

klasifikasi arsip yang menjadi pedoman utama dalam proses pengarsipan dokumen 

secara sistematis. Hal ini mengakibatkan penulis mengalami kesulitan dalam 

memilah dokumen berdasarkan kategori yang tepat sesuai dengan ketentuan dan 

standar pengelolaan arsip yang berlaku di instansi pemerintah.  
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2. Hambatan yang penulis alami saat menjalankan tugas untuk membuat 

perencanaan konten kampanye di Kementerian Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia terutama terjadi pada tahap awal pelaksanaan, ketika penulis belum 

sepenuhnya memahami konsep penyusunan kampanye komunikasi dalam konteks 

kelembagaan pemerintahan. Berbeda dengan kampanye pada sektor swasta atau 

komunitas kreatif, perencanaan konten di instansi pemerintah memiliki kerangka 

kerja dan standar operasional tertentu yang harus dipatuhi, termasuk penyesuaian 

terhadap visi, misi, serta arah kebijakan yang telah ditetapkan oleh kementerian. 

Penulis mengalami tantangan dalam memahami bagaimana suatu pesan atau 

konten harus dikembangkan agar sesuai dengan kaidah komunikasi publik 

pemerintahan, yang bersifat formal, akurat, dan informatif, namun tetap dapat 

dikemas secara menarik dan komunikatif untuk menjangkau audiens luas, 

khususnya masyarakat dan pekerja. Selain itu, proses perencanaan juga 

membutuhkan koordinasi lintas unit kerja serta pemahaman terhadap siklus kerja 

birokrasi, termasuk aspek regulatif, sensitivitas isu publik, dan pendekatan 

strategis dalam memilih pesan kunci (key message), saluran komunikasi, serta 

waktu publikasi yang tepat. Keterbatasan pengetahuan awal penulis dalam 

memahami konsep perencanaan kampanye yang berbasis kebijakan dan 

program-program strategis pemerintah menyebabkan kebingungan dalam 

merancang konten yang tidak hanya menarik, tetapi juga memiliki substansi yang 

sesuai dengan ketentuan komunikasi pemerintah. 

3. Hambatan yang penulis alami dalam menjalankan tugas sebagai bagian dari tim 

publikasi dan dokumentasi di Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia 

muncul secara nyata ketika penulis untuk pertama kalinya mengikuti agenda 

peliputan kegiatan pimpinan. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah 

ketidaksiapan teknis akibat belum pernah mengoperasikan kamera secara 

langsung sebelumnya. 
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Minimnya pengalaman dalam menggunakan perangkat dokumentasi seperti 

kamera profesional menyebabkan penulis merasa canggung dan kurang percaya 

diri dalam mengambil gambar, terlebih ketika berada dalam situasi yang menuntut 

kecepatan dan ketepatan, seperti saat meliput kegiatan resmi yang dihadiri oleh 

Menteri atau Wakil Menteri. Hal ini membuat proses dokumentasi pada hari 

pertama terasa cukup tergesa-gesa dan tidak optimal, karena penulis masih 

beradaptasi dengan teknik pengambilan gambar yang sesuai dengan standar 

peliputan pemerintahan. Selain itu, penulis juga belum memahami secara 

menyeluruh mengenai alur dan tata cara pengambilan foto yang baik dalam 

konteks dokumentasi kegiatan pimpinan negara. Dalam peliputan formal, 

pengambilan foto tidak sekadar berorientasi pada hasil yang estetis, tetapi juga 

harus memperhatikan protokol, momen penting yang perlu ditangkap, serta sudut 

pandang yang mencerminkan profesionalisme dan kredibilitas lembaga. 

Ketidaktahuan penulis terhadap hal-hal tersebut menjadi hambatan dalam 

menghasilkan dokumentasi visual yang sesuai dengan kebutuhan publikasi resmi 

kementerian. Di sisi lain, penulis juga menghadapi kesulitan karena belum 

memahami standar pengeditan foto dan video yang berlaku di lingkungan 

Kementerian Ketenagakerjaan RI. Setiap instansi pemerintah umumnya memiliki 

panduan visual tersendiri yang mencakup gaya penyuntingan, pemilihan tone 

warna, penyusunan narasi visual, hingga penggunaan logo dan elemen identitas 

lembaga. Ketidaktahuan terhadap standar tersebut sempat menghambat penulis 

dalam menyusun materi dokumentasi yang layak tayang dan sesuai dengan citra 

kelembagaan. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 
 

Solusi yang digunakan penulis untuk mengatasi masalah utama saat menjadi Magang 

Hubungan Masyarakat di Kementerian Ketenagakerjaan RI, khususnya di bawah 

naungan Biro Hubungan Masyarakat Kementerian Ketenagakerjaan RI : 
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2. Solusi untuk mengatasi hambatan yang dialami penulis dalam membuat 

perencanaan konten kampanye di Kementerian Ketenagakerjaan RI meliputi 

beberapa langkah strategis. Pertama, penulis aktif melakukan pendampingan dan 

diskusi rutin dengan tim Humas dan mentor yang berpengalaman, sehingga 

memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai kerangka kerja komunikasi 

pemerintah dan standar operasional yang berlaku. Kedua, penulis memanfaatkan 

dokumen dan contoh kampanye sebelumnya sebagai referensi untuk menyusun 

konten yang sesuai dengan visi, misi, dan kebijakan kementerian. Penulis berhasil 

mengatasi hambatan awal dan meningkatkan kualitas perencanaan konten 

kampanye yang efektif serta sesuai dengan karakter komunikasi pemerintahan. 

3. Solusi untuk mengatasi hambatan yang dialami penulis selama menjalankan tugas 

di tim publikasi dan dokumentasi Kementerian Ketenagakerjaan RI dilakukan 

melalui beberapa langkah strategis. Pertama, penulis mendapatkan pelatihan dan 

pendampingan langsung dari tim dokumentasi Humas Kementerian 

Ketenagakerjaan RI selama tiga hari berturut-turut, di mana penulis diajarkan 

penggunaan kamera secara intensif serta cara pengambilan foto sesuai standar 

kementerian. Melalui praktik langsung di lapangan, penulis belajar memahami 

alur pengambilan gambar, momen-momen penting yang harus diabadikan, serta 

protokol pengambilan foto yang sesuai dengan standar pemerintah. 
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Pendampingan ini sangat membantu dalam meningkatkan kepercayaan diri 

penulis untuk menjalankan tugas peliputan kegiatan pimpinan secara profesional. 

Selain itu, untuk mengatasi kurangnya pemahaman mengenai standar pengeditan 

foto dan video, penulis juga diberikan bimbingan khusus oleh tim dokumentasi 

dalam proses editing. Pendampingan tersebut meliputi teknik penyuntingan yang 

sesuai dengan pedoman visual kementerian, penggunaan perangkat lunak editing, 

serta penyusunan narasi visual yang tepat. Dengan bimbingan intensif ini, penulis 

mampu menghasilkan dokumentasi visual yang berkualitas dan sesuai dengan citra 

kelembagaan Kementerian Ketenagakerjaan RI.  
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